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Anemia adalah suatu keadaan kekurangan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah 
yang terutama disebabkan oleh kekurangan zat gizi (khususnya zat besi) yang 
diperlukan untuk pembentukan Hb tersebut (Depkes, 1998). Penelitian di Indonesia 
didapatkan 41,4 % - 66,7% remaja putri menderita anemia (WHO, 2001).  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran dan hubungan faktor-faktor yang 
mempengaruhi anemia dengan kejadian anemia. Dalam penelitian ini, status anemia 
pada remaja putri di SMP 133 Pulau Pramuka Kepulauan Seribu merupakan data 
sekunder dari hasil penelitian Yayasan Kusuma Buana (2008). Rancangan studi yang 
digunakan adalah Cross Sectional. Populasi dari penelitian ini menggunakan remaja 
putri SMP 133 Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. Metode sampel yang digunakan 
adalah teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2009). Besar sampel sebanyak 132 
orang dengan umur antara 12-16 tahun. Adapun variabel penelitian ini adalah status 
anemia, pengetahuan, sikap, kebiasaan sarapan, kebiasaan jajan dan menstruasi. Untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, kebiasaan sarapan, kebiasaan jajan dan 
menstruasi dengan kejadian anemia, dianalisa dengan uji statistik Chi Square dengan 
tingkat kepercayaan 95 %. 

Hasil penelitian menunjukkan kejadian anemia siswi SMP 133 Pulau Pramuka 
Kepulauan Seribu adalah 39,4%, dengan tingkat pengetahuan baik sebesar 53,8%, sikap 
positif sebesar 47,7%, yang selalu sarapan pagi di rumah sebesar 27,3% dan juga ada 
40,2% yang selalu sarapan di sekolah. Sedangkan untuk jajan dalam 1 hari, hampir 
seluruh siswi di SMP 133 Pulau Pramuka Kepulauan Seribu menyukai jajan sebesar 
98,5%. Dan remaja putri di SMP 133 Pulau Pramuka Kepulauan Seribu mayoritas 
sudah mengalami menstruasi (92,4%). 

Dari hasil uji statistik ditemukan tidak ada perbedaan pengetahuan, sikap, 
kebiasaan sarapan, kebiasaan jajan dan menstruasi dengan status kejadian anemia 
remaja putri di SMP 133 Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. Hasil uji statistik chi square 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan, sikap, kebiasaan sarapan, 
kebiasaan jajan dan menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri SMP 133 
Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. 

Saran dari penelitian ini adalah perbanyak konsumsi makanan yang lebih 
bervariasi agar kebutuhan  zat besi tetap terpenuhi. Diharapkan penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut dan perlu diadakan 
kerjasama antara instansi terkait dengan pemerintah untuk memperbaiki kualitas SDM 
remaja putri SMP 133 Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. 
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